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ABSTRACT

The rapid development of digital technology has increased the importance of critical
thinking skills in Informatics learning, particularly in coding, which requires students
to analyze problems, design algorithms, and evaluate program solutions. This study
aimed to determine the relationship between students’ critical thinking skills and their
coding learning outcomes in the Informatics subject among tenth-grade students at
SMA Kristen Citra Bangsa Mandiri Kupang. This research employed a quantitative
correlational design involving 40 students selected as the research sample. Data
were collected using a critical thinking questionnaire and coding achievement tests,
then analyzed through descriptive statistics, normality testing, Pearson Product
Moment correlation, and coefficient of determination using IBM SPSS Statistics. The
findings revealed that students’ critical thinking skills were generally in the moderate
category with a mean score of 79.58, while coding learning outcomes were also in
the moderate category with a mean score of 69.75. Pearson correlation analysis
indicated a positive and significant relationship between critical thinking skills and
coding learning outcomes (r = 0.501; p = 0.001 < 0.05), indicating a moderate level
of correlation. The coefficient of determination showed that critical thinking
contributed 25.1% to students' coding learning outcomes, while the remaining
74.9% was influenced by other factors beyond the scope of this study. Therefore,
improving students' critical thinking skills is expected to support better coding
learning outcomes in Informatics education.

Keywords: Critical Thinking, Coding Learning Outcomes, Informatics Education
ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital menuntut peserta didik memiliki kemampuan
berpikir kritis yang baik, khususnya dalam pembelajaran Informatika pada materi
coding yang memerlukan kemampuan menganalisis masalah, menyusun algoritma,
dan mengevaluasi solusi program. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara kemampuan critical thinking dengan hasil belajar coding siswa
pada mata pelajaran Informatika kelas X SMA Kristen Citra Bangsa Mandiri Kupang.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional
yang melibatkan 40 siswa sebagai sampel penelitian. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan angket kemampuan critical thinking dan tes hasil belajar coding. Data
dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas, uji korelasi Pearson
Product Moment, dan koefisien determinasi dengan bantuan IBM SPSS Statistics.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan critical thinking siswa berada
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pada kategori sedang dengan nilai rata-rata 79,58, sedangkan hasil belajar coding
berada pada kategori cukup dengan nilai rata-rata 69,75. Hasil analisis korelasi
Pearson menunjukkan terdapat hubungan positif dan signifikan antara kemampuan
critical thinking dengan hasil belajar coding (r = 0,501; p = 0,001 < 0,05), dengan
tingkat hubungan berada pada kategori sedang. Koefisien determinasi
menunjukkan bahwa kemampuan critical thinking memberikan kontribusi sebesar
25,1% terhadap hasil belajar coding, sedangkan 74,9% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain di luar penelitian. Dengan demikian, peningkatan kemampuan berpikir
kritis dapat mendukung peningkatan hasil belajar coding siswa pada mata pelajaran
Informatika.

Kata Kunci: Critical Thinking, Hasil Belajar Coding, Informatika

A.Pendahuluan indikator keberhasilan pembelajaran.

Perkembangan teknologi digital Salah satu kemampuan yang

pada era Revolusi Industri 4.0 telah termasuk dalam HOTS adalah critical

membawa perubahan besar dalam
berbagai bidang kehidupan, termasuk
dalam dunia pendidikan. Pendidikan
saat ini tidak hanya menekankan pada
penguasaan pengetahuan, tetapi juga
pada pengembangan keterampilan
abad ke-21 seperti kemampuan
berpikir kritis, kreativitas, komunikasi,
dan kolaborasi. Di antara berbagai
keterampilan tersebut, kemampuan
berpikir kritis menjadi salah satu
kompetensi penting yang perlu dimiliki
oleh peserta didik agar mampu
menganalisis informasi, mengevaluasi
berbagai alternatif solusi, serta
mengambil keputusan secara logis
dan rasional (Rohmah, 2025). Dalam
konteks

pendidikan menengah,

penguatan  kemampuan  berpikir
tingkat tinggi (Higher Order Thinking

Skills/THOTS) menjadi salah satu

thinking atau Dberpikir kritis, yang
berperan penting dalam membantu
siswa menganalisis masalah,
mengevaluasi informasi, dan
mengambil keputusan secara rasional
(Rizki & llmi, 2023).

Di  Indonesia, perkembangan
teknologi digital juga berdampak pada
perubahan dalam sistem pendidikan.
Pemerintah melalui implementasi
Kurikulum Merdeka menekankan
pentingnya pengembangan
kompetensi abad ke-21, termasuk
kemampuan berpikir kritis, kreativitas,
komunikasi, dan kolaborasi. Salah
satu upaya yang dilakukan adalah
memperkuat pembelajaran
informatika serta literasi digital pada
jenjang pendidikan menengah.
Menurut Data dari Badan Pusat

Statistik (BPS 2023) menunjukkan
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bahwa indeks literasi digital Indonesia
pada tahun 2023 masih berada pada
kategori sedang, dengan aspek
literasi teknologi dan pemecahan
masalah digital yang belum optimal
(BPS, 2023).

Seiring dengan kemajuan
teknologi, pembelajaran coding atau
pemrograman telah menjadi salah
satu keterampilan krusial yang mulai
diajarkan di tingkat pendidikan
menengah. (Ismayani, 2022). Dalam
kegiatan coding, siswa diharapkan
bisa memahami masalah, merancang
solusi, menulis algoritma, serta
mengevaluasi  kesalahan  dalam
program. Aktivitas ini sangat berkaitan
dengan keterampilan berpikir kritis.
Oleh karena itu, keberhasilan siswa
dalam belajar coding tidak hanya
bergantung pada kemampuan
menghafal sintaks, tetapi juga pada
keterampilan berpikir tingkat tinggi
(Auniyah et al, 2020). Masalah
rendahnya hasil belajar coding masih
menjadi kendala di berbagai lembaga
pendidikan, termasuk di tingkat SMA
dalam pelajaran informatika.
Rendahnya  kemampuan critical
thinking diduga menjadi salah satu
penyebab utama hasil belajar coding
yang rendah. Hal ini didukung oleh

berbagai penelitian yang

menunjukkan bahwa siswa sering
menghadapi kesulitan dalam
menganalisis masalah dan
merumuskan  solusi logis saat
mempelajari pemrograman (Cheah,
2020).

Dalam  konteks  pembelajaran
Informatika di sekolah menengah
atas, hasil belajar coding menjadi
indikator konkret yang mencerminkan
sejauh mana siswa mampu
memahami konsep dasar
pemrograman, menyusun algoritma,
serta mengimplementasikan solusi
digital secara sistematis (Wardani et
al., 2024). Pembelajaran coding
memiliki keterkaitan erat dengan
kemampuan berpikir kritis (critical
thinking) karena proses pemrograman
pada dasarnya merupakan aktivitas
pemecahan masalah yang terstruktur.
Dalam proses tersebut, siswa perlu
mengidentifikasi permasalahan,
merancang solusi, menguji logika
program, serta memperbaiki
kesalahan yang muncul. Namun,
berbagai temuan menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa di Indonesia masih menghadapi
berbagai tantangan, termasuk dalam
aspek literasi digital dan penalaran
logis (Magdalena et al., 2025). Kondisi

ini berpotensi memengaruhi hasil
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belajar coding, karena keterbatasan
kemampuan berpikir kritis dapat
menyebabkan kesulitan dalam
memahami logika algoritma dan
menyelesaikan permasalahan
pemrograman secara efektif. Situasi
ini  memperlihatkan bahwa hasil
belajar coding tidak dapat dilepaskan
dari kesiapan kognitif ~ siswa,
khususnya dalam hal kemampuan
menganalisis masalah dan
mengevaluasi solusi secara rasional
(Putra & Nugroho, 2025).

Secara konseptual, ada korelasi
yang kuat antara kapasitas untuk
berpikir kritis dan pencapaian dalam

pendidikan coding. Pemrograman

merupakan upaya pemecahan
masalah yang sistematis,
mengharuskan peserta didik

mengenali masalah, merancang
solusi, mengevaluasi logika program,
dan mengubah kesalahan secara
berulang melalui praktik reflektif.
Masing-masing fase ini merupakan
komponen fundamental dari
paradigma Dberpikir kritis. Intinya,
peningkatan kemampuan berpikir
kritis  siswa  secara  signifikan
memperkuat prospek mereka untuk
memahami dan menguasai prinsip-
prinsip logika pemrograman (Yusoff et

al., 2020).

Sejumlah penelitian terdahulu
menunjukkan adanya keterkaitan
antara kemampuan berpikir kritis dan
pembelajaran pemrograman.
Penelitian oleh Nurhaliza, Hikmawan,
dan Arrumaisha (2026) menunjukkan
bahwa pengembangan media
Android

mampu meningkatkan kemampuan

pembelajaran  berbasis
computational thinking siswa, di mana
berpikir kritis menjadi salah satu
komponen utama dalam proses
tersebut (Nurhaliza jihan et al, 2026).
Selain itu, penelitian Rahmatullah,
Akhyar, dan Efendi (2025) juga
menemukan bahwa penggunaan
modul digital dalam pembelajaran
pemrograman dapat meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah
siswa secara signifikan. Temuan-
temuan tersebut mengindikasikan
bahwa kemampuan berpikir kritis
memiliki peran penting dalam
mendukung keberhasilan siswa dalam
memahami  dan menyelesaikan
permasalahan dalam pembelajaran
coding (Rahmatullah et al., 2025).
Meskipun demikian, sebagian
besar penelitian tersebut berfokus
pada peningkatan kemampuan

setelah  intervensi  pembelajaran
tertentu. Belum banyak penelitian

yang secara khusus menguiji kekuatan
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hubungan antara kemampuan berpikir
kritis dan hasil belajar coding secara
korelasional pada siswa kelas X SMA
dalam konteks pembelajaran
Informatika yang berlangsung secara
reguler. Kekosongan bukti empiris ini
menunjukkan adanya kesenjangan
penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut.
Kesenjangan penelitian  tersebut
menjadi semakin relevan ketika
dikaitkan dengan konteks lokal di SMA
Kristen Citra Bangsa Mandiri Kupang.
Sekolah ini, sebagai salah satu
institusi pendidikan yang menerapkan
Merdeka, telah

mengintegrasikan mata pelajaran

Kurikulum

Informatika dengan materi coding di
kelas X. Kurikulum Merdeka yang
memberikan  keleluasaan kepada
sekolah  untuk  mengembangkan
pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan siswa, seharusnya menjadi
momentum untuk mengoptimalkan
pencapaian hasil belajar coding.
Kesenjangan tersebut menjadi
semakin relevan ketika dikaitkan
dengan kondisi di SMA Kristen Citra
Bangsa Mandiri Kupang. Sekolah ini
telah menerapkan Kurikulum Merdeka
yang memberikan keleluasaan dalam
pengembangan pembelajaran,
termasuk pada mata pelajaran

Informatika di kelas X. Namun,

berdasarkan observasi awal saat
pelaksanaan PPL pada tanggal 10
Oktober 2025, hasil belajar coding
siswa masih menunjukkan variasi
capaian yang cukup signifikan.
Sebagian siswa mampu memahami
materi dan menghasilkan program
dengan baik, sementara sebagian
lainnya masih mengalami kesulitan
dalam memahami logika dasar
pemrograman, menyusun algoritma,
dan melakukan debugging.

Selain itu, kemampuan berpikir
kritis siswa kelas X juga belum
menunjukkan perkembangan yang
optimal. Hal ini terlihat dari masih
terbatasnya kemampuan siswa dalam
menganalisis permasalahan secara
mendalam dan menyusun solusi
secara sistematis. Pembelajaran
coding yang berlangsung juga belum
sepenuhnya mengintegrasikan
pengembangan kemampuan berpikir
kritis secara terstruktur dalam setiap
tahap pembelajaran. Kondisi ini
menimbulkan pertanyaan mengenai
sejauh mana kemampuan berpikir
kritis  berhubungan dengan hasil
belajar coding siswa.

Berdasarkan  uraian  tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
secara empiris hubungan antara

kemampuan critical thinking dan hasil
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belajar coding pada siswa kelas X di
SMA Kristen Citra Bangsa Mandiri
Kupang. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi

pengembangan pembelajaran
Informatika, khususnya dalam
memahami peran kemampuan

berpikir kritis terhadap keberhasilan
siswa dalam mempelajari
pemrograman. Selain itu, hasil
penelitian  ini  diharapkan dapat
menjadi referensi bagi guru dalam
merancang pembelajaran coding yang
tidak hanya berfokus pada
penguasaan sintaks pemrograman,
tetapi juga pada pengembangan

kemampuan berpikir kritis siswa.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian korelasional yang bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara
kemampuan critical thinking dengan
hasil belajar coding siswa kelas X
SMA Kristen Citra Bangsa Mandiri
Kupang. Populasi penelitian terdiri
atas seluruh siswa kelas X, dengan
sampel penelitian sebanyak 40 siswa
yang ditentukan menggunakan teknik
sampling yang sesuai dengan
karakteristik  penelitian. Instrumen
yang digunakan meliputi angket

kemampuan critical thinking, tes hasil
belajar coding, dan lembar observasi.
Sebelum digunakan, instrumen telah
melalui uji validitas dan reliabilitas
untuk memastikan kelayakan sebagai
alat pengumpulan data. Analisis data
dilakukan secara bertahap, meliputi
statistik

normalitas, uji korelasi Pearson

analisis deskriptif,  uji
Product Moment, serta Kkoefisien
determinasi dengan bantuan |IBM
SPSS  Statistics. Hasil
digunakan untuk mengetahui arah,

analisis

kekuatan, dan signifikansi hubungan
antara kemampuan critical thinking

dengan hasil belajar coding siswa.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara
kemampuan critical thinking dengan
hasil belajar coding siswa kelas X

SMA Kristen Citra Bangsa Mandiri

Kupang. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan statistik
deskriptif dan inferensial. Hasil
analisis  deskriptif  menunjukkan

bahwa kemampuan critical thinking
siswa berada pada kategori sedang
dengan rata-rata sebesar 79,58,
sedangkan hasil belajar coding
memiliki rata-rata sebesar 69,75.
Selanjutnya dilakukan uji korelasi
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Pearson Product Moment untuk
mengetahui hubungan antara kedua
variabel penelitian.

Tabel 1. Statistik Deskriptif

Berdasarkan Tabel 2 terlihat
bahwa sebagian besar siswa berada
pada kategori sedang, yaitu sebanyak
27 siswa (67,5%), sedangkan kategori

Variabel Penelitian tinggi sebanyak 10 siswa (25,0%) dan

Variabel N  Nilai Kategori kategori rendah sebanyak 3 siswa
Rata- (7,5%). Kondisi ini menunjukkan
rata

bahwa kemampuan berpikir kritis

Kemampuan Critical 40 79,58 Sedang

Thinking siswa masih perlu dikembangkan

Hasil Belajar Coding 40 69,75  Cukup melalui strategi pembelajaran yang

Berdasarkan Tabel 1 diketahui
bahwa kemampuan critical thinking
siswa memiliki nilai rata-rata sebesar
79,58 sehingga berada pada kategori
sedang. Sementara itu, hasil belajar
coding siswa memperoleh nilai rata-
rata sebesar 69,75 yang berada pada
kategori cukup. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa telah memiliki kemampuan
berpikir kritis yang cukup baik dalam
menganalisis permasalahan, namun
kemampuan tersebut masih perlu
ditingkatkan agar hasil belajar coding
menjadi lebih optimal.

Tabel 2. Distribusi Kemampuan

Critical Thinking Siswa

Kategori Frekuensi Persentase (%)
Tinggi 10 25,0
Sedang 27 67,5
Rendah 3 7,5
Jumlah 40 100

mampu melatih kemampuan analisis,
evaluasi, dan pemecahan masalah.

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Pearson

Product Moment
Variabel r Sig. Keterangan
Hitung (2-
tailed)
Critical 0,501 0,001 Positif,
Thinking Signifikan
dengan (Sedang)
Hasil
Belajar
Coding

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh
nilai koefisien korelasi (r) sebesar
0,501 dengan nilai signifikansi 0,001
(<0,05). Hasil tersebut menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang positif
dan signifikan antara kemampuan
critical thinking dengan hasil belajar
coding. Berdasarkan interpretasi
koefisien korelasi menurut Sugiyono,
nilai 0,501 berada pada kategori

sedang, sehingga semakin tinggi
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kemampuan berpikir kritis siswa maka
semakin tinggi pula hasil belajar
coding yang diperoleh.

Tabel 4. Koefisien Determinasi

r r? Koefisien Faktor
Determinasi Lain
0,501 0,251 25,1% 74,9%

Tabel 4 menunjukkan bahwa

kemampuan critical thinking
memberikan kontribusi sebesar 25,1%
terhadap hasil belajar coding,
sedangkan 74,9% dipengaruhi oleh
faktor lain di luar penelitian, seperti
motivasi belajar, kemampuan awal,
pengalaman belajar, strategi
pembelajaran, lingkungan belajar,
serta faktor internal dan eksternal
siswa.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan teori Facione yang
menjelaskan bahwa kemampuan
berpikir kritis meliputi interpretasi,
analisis, evaluasi, inferensi,
eksplanasi, dan regulasi diri. Dalam
pembelajaran coding, keenam
indikator tersebut sangat diperlukan
ketika siswa memahami
permasalahan, menyusun algoritma,
sintaks

menuliskan program,

melakukan debugging, serta
mengevaluasi hasil program yang
dibuat. Oleh karena itu, siswa yang

memiliki kemampuan berpikir kritis

yang baik cenderung memperoleh
hasil belajar coding yang lebih tinggi
dibandingkan siswa yang kemampuan
berpikir kritisnya rendah.

Temuan penelitian ini juga
mendukung penelitian-penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa
kemampuan berpikir kritis memiliki
peran penting dalam meningkatkan
keberhasilan pembelajaran
Informatika. Walaupun hubungan
yang ditemukan berada pada kategori
sedang, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kemampuan
critical thinking merupakan salah satu
faktor yang berkontribusi terhadap
keberhasilan belajar coding. Oleh
sebab itu, guru disarankan
menerapkan model pembelajaran
yang berorientasi pada pemecahan
masalah, seperti Problem Based
Learning, Project Based Learning,
maupun  pembelajaran  berbasis
proyek coding, sehingga kemampuan
berpikir kritis siswa dapat berkembang
secara optimal dan berdampak pada

peningkatan hasil belajar.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
mengenai Hubungan Kemampuan
Critical Thinking dengan Hasil Belajar
coding Siswa Kelas X SMA Kristen
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Citra Bangsa Mandiri Kupang, serta
hasil analisis data dan pembahasan
yang telah dilakukan, maka dapat
ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut.

Berdasarkan hasil penelitian,
kemampuan critical thinking siswa
kelas X SMA Kristen Citra Bangsa
Mandiri Kupang secara umum berada
pada kategori sedang. Hal ini
ditunjukkan oleh  hasil analisis
deskriptif yang menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa, yaitu 27 orang
(67,5%), berada pada kategori
sedang, sedangkan 10 siswa (25,0%)
berada pada kategori tinggi dan 3
siswa (7,5%) berada pada kategori
rendah. Selain itu, nilai rata-rata
kemampuan critical thinking siswa
sebesar 79,58 menunjukkan bahwa
siswa telah memiliki kemampuan
berpikir kritis yang cukup dalam
menginterpretasikan informasi,
menganalisis masalah, mengevaluasi
solusi, menarik kesimpulan,
memberikan penjelasan, dan
melakukan pengendalian diri (self-
regulation).  Meskipun  demikian,
kemampuan tersebut masih perlu
ditingkatkan agar siswa mampu
berpikir lebih kritis dalam
menyelesaikan permasalahan yang
berkaitan

dengan  pembelajaran

Informatika, khususnya pada materi
coding.

Berdasarkan hasil penelitian,
hasil belajar coding siswa kelas X
SMA Kristen Citra Bangsa Mandiri
Kupang berada pada kategori cukup
dengan nilai rata-rata sebesar 69,75.
Hasil belajar coding diperoleh dari
gabungan nilai tes coding dan praktik
coding yang menggambarkan
kemampuan siswa dalam memahami
konsep dasar pemrograman serta
mengimplementasikannya ke dalam
penyelesaian tugas pemrograman.
Secara umum siswa telah mampu
memahami konsep dasar coding,
menyusun  algoritma  sederhana,
mengimplementasikan algoritma ke
dalam  bentuk  program, serta

melakukan  debugging terhadap
kesalahan-kesalahan dasar pada
program. Namun demikian,
kemampuan tersebut masih perlu
ditingkatkan terutama dalam
menyusun algoritma yang lebih
kompleks, melakukan evaluasi solusi,
serta memperbaiki kesalahan logika
program secara mandiri.

Hubungan Kemampuan Critical
Thinking dengan Hasil Belajar Coding
Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson
Product Moment diperoleh nilai

koefisien korelasi sebesar 0,501
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dengan nilai signifikansi 0,001 (<
0,05). Hasil tersebut menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif dan
signifikan antara kemampuan critical
thinking dengan hasil belajar coding
siswa kelas X SMA Kristen Citra
Mandiri
koefisien korelasi sebesar 0,501

Bangsa Kupang. Nilai
termasuk dalam kategori hubungan
sedang, yang berarti semakin tinggi
kemampuan critical thinking siswa,
maka semakin tinggi pula hasil belajar
coding yang diperoleh. Sebaliknya,
semakin rendah kemampuan critical
thinking siswa, maka hasil belajar
coding cenderung semakin rendah.
Dengan demikian, hipotesis penelitian
yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara kemampuan critical
thinking dengan hasil belajar coding
siswa kelas X SMA Kristen Citra
Bangsa Mandiri Kupang dinyatakan

diterima.
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